
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kadar Ni dalam lumpur limbah industri pelapisan logam yang didestruksi

dengan HNO3 65 %, HCl 37 %, dan H2SO4 95-97 % secara berturut-turut

adalah 5,5058 % b/b, 4,8986 % b/b, dan 4,7370 % b/b.

2. Kadar Cr dalam lumpur limbah industri pelapisan logam yang didestruksi

dengan HNO3 65 %, HCl 37 %, dan H2SO4 95-97 % secara berturut-turut

adalah 0,1855 % b/b, 0,1827 % b/b, dan 0,1688 % b/b.

3. Variasi dari ketiga jenis asam pendestruksi ternyata secara numerik

menunjukkan  adanya perbedaan yang signifikan terhadap kadar Ni dalam

lumpur limbah industri pelapisan logam, begitu juga secara statistik

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari ketiga asam

pendestruksi pada taraf signifikansi 95 % karena F hitung < F tabel.

Dengan demikian, jenis asam pendestruksi mempengaruhi kadar logam Ni

total dalam lumpur limbah industri pelapisan logam.

4. Variasi dari ketiga jenis asam pendestruksi ternyata secara numerik

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap kadar Cr dalam

lumpur limbah industri pelapisan logam, namun secara statistik tidak

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari ketiga asam



pendestruksi pada taraf signifikansi 95 % karena F hitung < F tabel.

Dengan demikian, jenis asam pendestruksi tidak mempengaruhi kadar

logam Cr total dalam lumpur limbah industri pelapisan logam.

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka perlu diadakan penelitian lebih

lanjut dengan sampel yang berbeda dan dengan asam-asam yang lain, serta

campuran dari asam-asam tersebut.
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